
 

 

ANALISIS PENERAPAN REKAM MEDIS REKAM MEDIS ELEKTRONIK 

(RME)DI RSJ PROF. HB. SAANIN PADANG 

 

 

 

 

OLEH: 

 

FANI RAHMI AULIA 

2011212060 

 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing: 

1. Dr. Syafrawati, SKM, M. Comm Health Sc 

2. Shelvy Haria Roza, SKM, M. Kes 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG 

2025



 

 

ANALISIS PENERAPAN REKAM MEDIS REKAM MEDIS ELEKTRONIK 

(RME)DI RSJ PROF. HB. SAANIN PADANG 

 

Fani Rahmi Aulia, Syafrawati, Shelvy Haria Roza 

 

 

ABSTRAK 

 

 

RSJ Prof. HB. Saanin Padang adalah salah satu rumah sakit pemerintah yang 

belum menerapkan sistem RME sepenuhnya. Sistem RME RSJ Prof. HB. Saanin 

Padang belum sepenuhnya menggantikan sistem rekam medis konvensional. Tujuan 

penitilian ini adalah mengetahui informasi mendalam mengenai penerapan rekam 

medis elektronik di RSJ Prof. HB. Saanin Padang. Jenis penelitian kualitatif dengan 

informan penelitian sebanyak 14 orang. Teknik penentuan informan menggunakan 

purposive sampling. Metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam, telaah 

dokumen dan observasi. Indikator yang diteliti menggunakan teori HOT-Fit yang 

terdiri dari aspek manusia, aspek teknologi, aspek organisasi, dan net benefit. RSJ Prof. 

HB. Saanin Padang menerapkan sistem RME sejak tahun 2023. Evaluasi sistem RME 

pada komponen manusia menunjukkan pengguna sistem mendapatkan kemudahan 

dari sistem RME, namun belum tersedia pelatihan. Pada komponen teknologi 

menunjukkan belum tersedia fitur editing, catatan perkembangan keperawatan, 

monitoring obat, formulir fiksasi pasien diikat, dan formulir pemindahan dari 

poliklinik ke rawat inap. Data RME belum sepenuhnya akurat dan lengkap. Pada 

komponen organisasi menunjukkan terdapat dukungan dari stakeholder, tetapi belum 

ada SOP terkait sistem RME. Pada aspek net benefit diperoleh waktu konsultasi 

dengan pasien lebih efisien, pekerjaan pengguna menjadi lebih mudah, tulisan PPA 

mudah dibaca, dan menghemat penggunaan kertas. Penerapan sistem RME di RSJ 

Prof. HB. Saanin Padang belum optimal sepenuhnya. Pada aspek teknologi terutama 

pada pengembangan formulir RME poli gigi dan napza perlu disegerakan agar sistem 

RME tersistem secara menyeluruh. Rumah sakit juga perlu mengadakan pelatihan 

bagi pengguna dan pengadaan SOP penggunaan sistem RME agar memudahkan dan 

meningkatkan pengetahuan pengguna sistem. 
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ABSTRACT 

 

 

Prof. HB. Saanin Psychiatric Hospital Padang one of the government hospitals that has 

not yet fully implemented the EMR system. The EMR system at Prof. HB. Saanin 

Psychiatric Hospital Padang has not yet completely replaced the conventional medical 

record system. The purpose of this study was to obtain in-depth information regarding 

the implementation of electronic medical records at Prof. HB. Saanin Psychiatric 

Hospital Padang. This qualitative research involved 14 informants. The informants 

were selected using purposive sampling. Data collection included in-depth interviews, 

document review, and observation. The indicators studied used the HOT-Fit theory, 

which encompasses human, technological, organizational, and net benefit aspects. Prof. 

HB. Saanin Psychiatric Hospital Padang has implemented the RME system since 2023. 

Evaluation of the RME system in the human component shows that users find the 

system convenient, but training is not yet available. The technology component shows 

that editing features, nursing progress notes, medication monitoring, patient fixation 

forms are not yet available, and transfer forms from the polyclinic to inpatient care are 

not yet available. RME data is not yet fully accurate and complete. The organizational 

component shows that there is support from stakeholders, but there is no SOP related 

to the RME system. In terms of net benefits, consultation time with patients is more 

efficient, user work is easier, PPA writing is easy to read, and paper usage is saved. The 

implementation of the RME system at Prof. HB. Saanin Psychiatric Hospital Padang is 

not yet fully optimized. Technological aspects, particularly the development of RME 

forms for the dental and narcotics clinics, need to be expedited to ensure comprehensive 

system integration. The hospital also needs to conduct user training and establish 

standard operating procedures (SOP) for RME system use to facilitate and enhance 

user knowledge. 
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